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Hasil penelitian ini berbeda dengan studi yang dilakukan 

oleh Silviana (2012) yang menunjukkan hasil bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Dodopo et al (2016) juga 

menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap keterandalan laporan keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelatihan akuntansi, sistem pengendalian intern pemerintah, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan desa di Kabupaten Tegal. 

2. Pelatihan akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan desa di Kabupaten Tegal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan akuntansi yang dilakukan oleh perangkat desa akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan desa di Kabupaten Tegal. 

3. Sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan desa di Kabupaten Tegal. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern yang dilaksanakan dengan 

baik akan meningkatkan kualitas laporan keuangan desa di Kabupaten 

Tegal. 

4. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan desa di Kabupaten Tegal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan terhadap teknologi informasi akan meningkatkan kualitas 

laporan keuangan desa di Kabupaten Tegal. 

5. Komitmen organisasi tidak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan desa di Kabupaten Tegal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perangkat desa yang memiliki komitmen terhadap organisasinya tidak 
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selalu menghasilkan peningkatan terhadap kualitas laporan keuangan desa 

di Kabupaten Tegal. 

B. Implikasi 

1. Meningkatkan keikutsertaan perangkat desa dalam berbagai pelatihan 

akuntansi untuk mendukung kemampuan dan keahlian dalam mengelola 

keuangan desa. 

2. Pemerintah daerah Kabupaten Tegal melakukan penguatan terhadap 

penerapan sistem pengendalian intern pemerintah di seluruh lingkungan 

kerjanya termasuk pada desa-desa di Kabupaten Tegal. 

3. Perangkat desa mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi untuk 

mengelola keuangan desa. 

4. Pemerintah melakukan upaya untuk memperkuat komitmen perangkat desa 

dengan meningkatkan komponen komitmen berkelanjutan yaitu dengan 

menyediakan gaji yang sesuai. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan desa dalam 

penelitian ini hanya terdiri dari empat variabel, yaitu pelatihan akuntansi, 

sistem pengendalian intern pemerintah, pemanfaatan teknologi informasi, 

dan komitmen organisasi. Variabel independen tersebut hanya menjelaskan 

41% sehingga masih terdapat 59% variabel lain di luar model penelitin ini 
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yang dapat menjelaskan variabel dependen. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel kemampuan personal, motivasi, kepuasan kerja, 

dan pemahaman akuntansi. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 

terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan 

sesungguhnya. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode 

wawancara langsung atau menyertakan kuesioner terbuka dalam penelitian 

karena dapat membantu dalam membahas hasil penelitian dan lebih 

mewakili jawaban responden. 
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